







1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki 
pulau mencapai 17.508 pulau dengan luas wilayah 7.700.000 km2 (Farahdina, 
2016). Garam merupakan salah satu kebutuhan terpenting dalam kehidupan 
manusia. Produksi garam saat ini dilakukan secara tradisional oleh petani 
garam rakyat. Kebutuhan garam nasional tahun 2013 berdasarkan neraca 
garam mencapai 1.4  juta ton untuk kebutuhan konsumsi (sekitar 500 ribu ton 
di impor), sementara kebutuhan garam industri nasional 1,8 ton semuanya 
impor (Efendy,2014) . Luas tambak garam di Indonesia sekitar 30.786 ha 
terletak di berbagai wilayah seluruh Indonesia, tambak garam terbesar terdapat 
di pulau jawa seluas 25.541 ha (Adiraga, 2013). Provinsi Jawa Tengah 
memiliki luas tambak garam sekitar 6.608 ha terbagi dari beberapa Kabupaten.  
 
Gambar 1.1 Peta Persebaran Tambak Garam di Indonesia  
Sumber : Kementrian Kelautan Dan Kelautan, 2015 
Warna kuning pada peta gambar.1 menunjukan wilayah penghasil garam 
yang mencukupi kebutuhan nasioanal walaupun masih kurang dan harus 





dan menjadi sentra garam tersebut. Provinsi Jawa Tengah menjadi salah satu 
sentra penghasil garam. Berikut ini tabel 1.1 yang menjelaskan luas tambak 
garam di Jawa Tengah. 
Tabel 1.1 Luas Lahan Tambak Garam dan produksi di Provinsi Jawa Tengah 




1 Brebes  430 53.629,5 
2 Demak  1.271 130.118 
3 Jepara 501 56.614 
4 Pati 2.838 381.704 
5 Rembang 1.568 218.491 
 Jumlah 6.608 840.556,5 
 Sumber: Kementrian Kelautan Dan Perikanan (2015)  
Berdasarkan tabel 1.1 Kabupaten yang memiliki luas lahan tambak 
paling besar adalah kabupaten pati dengan luas lahan 2.838 ha dengan hasil 
produksi 381.704 ton. Produksi garam bisa semakin naik tiap tahunnya apabila 
musim kemarau cukup panjang lebih dari 5 bulan yang menjadi factor penting 
dalam produksi garam. Kabupaten Pati memiliki potensi paling tinggi untuk 
dijadikan sentral produksi garam di Jawa Tengah sebab memiliki 42.9% dari 
keseluruhan luas lahan tambak garam di Provinsi Jawa Tengah. Apabila 
pemerintah bisa memaksimalkan potensi tersebut maka kebutuhan konsumsi 
garam di jawa khususnya bisa tercukupi bahkan Sumatra dan Kalimantan  
Kabupaten Pati secara astronomis terletak diantara 6o 25’- 7o 00’ LS dan 
100o 50’-111o 15’ BT (BPS.Kab.Pati, 2017). Kabupaten Pati merupakan 
wilayah agraris dan pesisir atau pantai yang sebagian besar masyarakatnya 
bermata pencarian sebagai petani, nelayan, dan petani tambak. Petani tambak 
baik budidaya ikan maupun tambak garam tersebar di 7 Kecamatan, dengan 
luas tambak 10.193,12 ha (Dislautkan Kab. Pati 2011). Tambak merupakan 
lahan basah buatan berbentuk petak berisi air payau atau air laut di daerah 





Pati mencatat tambak garam di Kabupaten Pati tersebar di 4 Kecamatan dengan 
luas areal tambak garam 2.564.11 ha, seperti tertera dalam tabel berikut ini. 
Tabel 1.2 Luas Tambak Garam dan Hasil Produksi Wilayah Pesisir 
Kabupaten Pati Tahun 2012 dan 2015. 
Sumber: Dinas Kelautan Dan Perikanan Kabupaten Pati (2015) 
Berdasarkan tabel 1.2 tahun 2015 luas area tambak garam lebih luas 
dibandingkan dengan tahun 2012 yang mengalami kenaikan seluas 274 ha 
untuk keseluruhan luas area tambak garam di Kabupaten Pati. Bertambahnya 
luas lahan maka produksinya pun mengalami kenaikan sebanyak 133.462,34 
ton dari produksi tahun 2012 sebanyak 381.704 ton dengan tahun 2015 
sebanyak 248.242,66 ton. Kecamatan paling banyak mengusahakan tambak 
garam adalah Kecamatan Batangan seluas 1.226,66 ha tahun 2015. Sementara 
luas tambak garam paling sedikit berada di Kecamatan Trangkil dengan luas 
288,43 ha. Namun walaupun luasnya terkecil namun hasil produksi garam 
bukan berarti terendah juga melainkan nomer 3 dari 4 Kecamatan tersebut 
mengalahkan Kecamatan wedarijaksa dengan hasil produksi 35.924,76 ton.  
Kecamatan Trangkil dengan luas lahan tambak garam yang paling 
terendah ini mampu memanfaatkan potensi tambak garam secara maksial 
sehingga hasil produksinya lebih tinggi dari Kecamatan wedarijaksa. Potensi 
ini menjadi pendongkrak penghasil garam di Indonesia dan menjadi sentral 
garam di pulau jawa tengah apabila pengeloaan potensi lahan di kelola dengan 
baik dan adanya campur tangan oleh pemerintah daerah dalam peningkatan 
No Kecamatan 
2012 2015 
Luas (ha) Produksi (ton) Luas (ha) Produksi (ton) 
1 Batangan  1.226,66 140.773,20 1.266,66 207.817 
2 Juwana 580,21 40.658,04 717,21 75.649 
3 Wedarijaksa 428,56 30.885,66 497,06 56.771 
4 Trangkil  288,43 35.924,76 357,18 41.467 





produksivitas garam di Kabupaten Pati  tabel 1.3 yang menunjukan luas lahan 
serta produksi garam di Kecamatan Trangkil. 
Tabel 1.3 Lahan Tambak Garam dan Produksi Garam di Kecamatan 
Trangkil Tahun 2012 dan 2015 
No Desa 
2012  2015 
Luas (ha) Produksi (ton)  Luas (ha) Produksi (ton)  
1 Kadilangu  13,29 3.381,38 21,39 4.305.05 
2 Tlutup  8,50 2.973,93 14,5 3.897.51 
3 Kertomulyo 43,92 5.98493 55,72 6.908.63 
4 Guyangan  51,39 6.622,98 63,91 7.546.68 
5 Sambilawang  80,43 9.087,55 96,05 10.011.25 
6 Asempapan  66,15 7.874,18 80,86 8.797.88 
 Jumlah  288,43 35.924,76 357.18 41.467 
Sumber: Dinas Kelautan Dan Perikanan Kabupaten Pati (2015) 
Bertambahnya luas lahan tambak garam di Kecamatan Trangkil selama 
3 tahun mengalami kenaikan sebesar 68,75 ha dan produksinya bertambah 
5.542,24 ton tahun 2012-2015. Kenaikan ini di dasari oleh lahan tambak garam 
yang semakin meluas serta kemarau yang panjang sehingga produksi garam 
dari petani garam mengalami kenaikan drastis. Selain faktor diatas, harga 
garam juga mempengaruhi pembukaan lahan tambak garam baru yang semula 
hanya dimanfaatkan untuk budidaya ikan air payah oleh masyarakat sekitar. 
Produksi garam meningkat apabila curah hujan yang rendah yang berpengaruh 
pada suhu di area tersebut akan membantu untuk penjemuran air laut untuk 
dijadikan kristal-kristal garam sehingga garam akan terbentuk dengan 
sempurna. Semua desa yang ada di pesisir kecamatan trangkil mengalami 
kenaikan jumlah produksi garam maupun lahan garam tahun 2015. Semakin 
luas tambak garam produksinya pun semakin tinggi. Namun semua itu 
tergantung pada letak tambak garam tersebut. Tambak yang berdekatan dengan 
pemukiman akan sulit menghasilkan garam sebab kebutuhan air asin/laut sulit 
dipenuhi karena jarak yang sangat jauh lebih dari 4 km. Hal ini menjadikan 





tambak budidaya ikan. Selain letak tambak, tekstur tanah dan cuaca juga 
berpengaruh pada prokdutifitas garam yang dihasilkan baik secara jumlah mutu 
dan kualitas garam tersebut.  
Kesesuaian lahan tambak garam menjadi pernyataan dalam 
pemaksimalan produksi garam di daerah sebab aspek fisik tambak garam 
menjadi penentu kesesuaian tambak garam yang menjadi proses untuk 
melakukan pendugaan potensi sumberdaya lahan dan menilai kualitas lahan. 
Keberadaan letak tambak garam di daerah tersebut menimbulkan pernyataan 
berkaitan dengan kesesuaian lahan dalam produksivitas lahan agar bisa 
dijadikan tambak garam. Kecamatan Trangkil dengan 6 desa penghasil garam 
antara lain: Kadilangu, Tlutup, Kertomulyo, Guyangan, Sambilawang dan 
Asempapan memiliki potensi untuk mengembangkan tambak garam 
berdasarkan karakteristik kesesuaian lahan tambak seperti tekstur tanah, 
kemiringan lahan jarak dari pantai dan jarak dari sungai. Karakteristik ini nanti 
untuk menjawab pernyataan tentang pembukaan lahan tambak garam yang bisa 
dikembangkan secara maksimal dalam memproduksi hasil garam tersebut. 
Luas tambak garam yang semakin meningkat tidak serta merta tingkat 
produksinya jadi meningkat bahkan kian flukuatif. Untuk meningkatkan hasil 
produksi garam pembukaan tambak garam harus sesuai dengan aspek fisik 
kesesuaian lahan tambak garam. 
Berdasarkan permasalahan diatas menunjukan ketidakseimbangan antara 
tambak garam dengan hasil produksinya sehingga penelitian ini berjudul 
“Analisis Kesesuaian Lahan Tambak Garam Di Pesisir Kecamatan Trangkil 
Kabupaten Pati”.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian masalah latar belakang diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut ini. 






2. Faktor-faktor apa yang lebih dominan dalam mempengaruhi 
kesesuaian lahan tambak garam di Kecamatan Trangkil Kabupaten 
Pati? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan seperti berikut 
ini. 
1. Menganalisis kesesuaian lahan tambak di Kecamatan Trangkil 
Kabupaten Pati. 
2. Mengetahui faktor-faktor dominan yang mempengaruhi kesesuian lahan 
tambak garam di wilayah tersebut. 
1.4 Kegunaan penelitian 
Peneliti berharap hasil penelitian ini berguna untuk: 
1. Sebagai syarat untuk lulus sarjana S1 fakultas geografi 
2. Sebagai refensi pengetahuan dan wawasan tentang kesesuaian lahan 
tambak garam. 
3. Sebagai informasi instansi atau pemerintahan untuk melakukan, 
memutuskan suatu kebijakan. 
 
1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
A. Lahan 
Lahan adalah bagian dari bentang alam (landscape) yang 
mencakup pengertian lingkungan fisik termasuk iklim, 
topografi/relief, tanah, hidrologi, dan bahkan keadaan vegetasi alami 
(natural vegetation) yang semuanya secara potensial akan 
berpengaruh terhadap penggunaan lahan. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Arsyad (1989), pengertian sifat lahan yaitu atribut 
antara keadaan unsur unsur lahan yang dapat diukur atau 
diperkirakan, seperti tekstur serta struktur pada tanah, jumlah curah 
hujan, distribusi curah hujan, temperature,drainase, jenis vegetasi, 





maupun sifat beserta segala sesuatu yang ada diatasnya termasuk 
didalamnya memanfaatkan lahan. Lahan memiliki banyak fungsi 
yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam usaha meningkatkan 
kualitas hidup.  
B. Kesesuaian lahan 
Kesesuaian lahan adalah penggamabaran tingkat kecocokan 
sebidang lahna untuk suatu penggunaan lahan tertentu. Kelas 
kesesuaian suatu areal dapat berbeda tergantung tipe penggunaan lahan 
yang sedang dipertimbangkan (Taryono, 2002). Kesesuaian lahan 
tersebut dapat dinilai untuk kondisi saat ini (kesesuaian lahan aktual) 
atau setelah diadakan perbaikan (kesesuaian lahan potensial). 
Kesesuaian lahan aktual adalah kesesuaian lahan berdasarkan data sifat 
biofisik tanah atau sumber daya lahan sebelum lahan tersebut diberikan 
masukan-masukan yang diperlukan untuk mengatasi kendala. Data 
biofisik tersebut berupa karakteristik tanah dan iklim. Kesesuaian lahan 
potensial menggambarkan kesesuaian lahan yang dicapai apabila 
dilakukan usaha-usaha perbaikan. Lahan yang dievaluasi dapat berupa 
lahan terlantar atau tidak produktif, atau lahan pertanian yang 
produktivitasnya kurang memuaskan tetapi masih memungkinkan 
untuk dapat ditingkatkan bila komoditasnya diganti dengan tanaman 
yang lebih sesuai (Ritung, 2007). 
C. Kesesuaian Lahan Tambak Garam 
Garam merupakan benda padatan berwarna putih berbentuk 
kristal yang merupakan kumpulan senyawa dengan bagian terbesar 
Natrium Chlorida (lebih dari 8%) serta senyawa lainnya seperti 
Magnesium Chlorida, Magnesium Sulfat, Calcium Chorida. 
Kesesuaian lahan tambak garam sangat berpengaruh terhadap 
prokdusi garam rakyat. Semakin luas lahan yang difungsikan maka 
semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut. 





garam, ada beberapa factor lain juga yang mempengaruhi produksi 
garam yaitu: 
 
a. Tekstur tanah 
Tekstur tanah adalah ukuran butir dan proporsi kelompok 
ukuran butir-butir primer bagian mineral tanah (Arsyad,2012). 
Berdasarkan kelas teksturnya maka tanah digolongkan 
menjadi: 
1) Tanah bertekstur kasar atau tanah berpasir berarti tanah 
yang mengandung minimal 70% pasir atau bertekstur 
pasir atau pasir berlempung. 
2) Tanah bertekstur halus atau tanah berliat berarti tanah 
yang mengandung minimal 37,5% liat atau bertekstur liat, 
liat berdebu atau liat berpasir. 
3) Tanah bertekstur sedang atau tanah berlempung terdiri 
dari : 
a) Tanah bertekstur sedang tetapi agak kasar meliputi 
tanah yang bertekstur lempung berpasir (sandy loam) 
atau lempung berpasir halus 
b) Tanah bertekstur sedang meliputi yang bertekstur 
lempung berpasir sangat halus, lempung (loam), 
lempung berdebu (silty loam) atau debu (silt). 
c) Tanah bertekstur sedang tetapi agak halus mencakup 
lempung liat (clay loam) atau lempung liat berpasir 











Tabel 1.4 Tekstur Tanah 
No. 
Kelas Tekstur Tanah 
Proporsi (%) Fraksi Tanah 
 Pasir Debu Liat 
1. Pasir > 85 < 15 < 10 
2. Pasir Berlempung 70-90 < 30 < 15 
3. Lempung Berpasir 40-87,5 < 50 < 20 
4. Lempung 22,5-52,5 30-50 10-30 
5. Lempung Liat Berpasir 45-80 < 30 20-37,5 
6. Lempung Liat Berdebu < 20 40-70 27,5-40 
7. Lempung Berliat 20-45 15-52,5 27,5-40 
8. Lempung Berdebu < 47,5 50-87,5 < 27,5 
9. Debu < 20 > 80 <12,5 
10. Liat Berpasir 45-62,5 < 20 37,5-57,5 
11. Liat Berdebu < 20 40-60 40-60 
12. Liat < 45 < 40 > 40 
     
 Sumber: Hanafiah (2005) 
b. Curah Hujan  
 Besarnya  curah  hujan  adalah  volume  air  yang  jatuh  
pada  suatu  area tertentu. Curah hujan menentukan kadar 
garam dalam suatu perairan, apabila curah hujan di suatu 
wilayah dibawah nilai standar maka kadar garam perairan 
akan tinggi. Sebaliknya apabila curah hujan di suatu wilayah 
melebihi nilai standar maka kadar garam perairan akan 
rendah. Mengacu pada Achmadi (2013). Persyaratan agar 
suatu wilayah dapat dikembangkan menjadi tambak garam 
adalah: 
1) Curah hujan tahunan yang kecil dibawah 1300 mm/tahun 
2) Mempunyai sifat kemarau panjang yang kering tidak 
terjadi hujan minimal 4 bulan (120 hari). 
3) Mempunyai suhu atau penyinaran matahari yang cukup 
untuk menguapkan air laut menjadi Kristal garam. 
4) Mempunyai kelembapan kering/terendah. Makin kering 
udara penguapan semakin cepat. 
Curah hujan merupakan salah satu faktor yang terpenting 





hujan yang tinggi berdampak negatif bagi produktivitas garam. 
Sebaliknya curah hujan yang rendah dapat memaksimalkan 
produktivitas garam. Kriteria musim yang sesuai untuk 
wilayah pertambakan adalah musim kemarau kering minimal 
4-5 bulan tanpa hujan yang terus-menerus. 
c. Kemiringan Lereng 
 Kemiringan lahan dinyatakan dalam derajat atau persen. 
Dua titik yang berjarak 100 m dan memiliki selisih tinggi 10 
m akan membentuk lereng 10%. Kecuraman lereng 100% 
sama dengan kecurangan lereng 45% (Arsyad, 2012). 
Kemiringan lahan merupakan faktor yang sangat perlu untuk 
di perhatikan sejak dari penyiapan lahan pengambilan produk-
produk serta pengawetan lahan tersebut. Karena lahan 
memiliki kemiringan lereng itu dapat dikatakan akan lebih 
mudah terganggu atau rusak. 
Lereng adalah kenampakan permukan alam disebabkan 
adanya beda tinggi apabila beda tinggi dua tempat tesebut di 
bandingkan dengan jarak lurus mendatar sehingga akan 
diperoleh besarnya kelerengan. Bentuk lereng bergantung 
pada proses erosi juga gerakan tanah dan pelapukan. Lereng 
merupakan parameter topografi yang terbagi dalam dua 
bagian yaitu kemiringan lereng dan beda tinggi relatif, 
dikarenakan kedua bagian tersebut besar pengaruhnya 
terhadap penilaian suatu lahan kritis. Berikut ini tabel 











Tabel 1.5 Klasifikasi kemiringan lahan 
Kemiringan (%) Klasifikasi 
0-3 Datar 
3-8 Landai atau bergelombang 
8-15 Agak miring 
15-30 Miring 
30-45 Agak curam 
45-65 Curam 
>65 Sangat curam 
 Sumber: Arsyad (1989) 
d. Jarak dari Pantai 
 Air laut sangat diperlukan untuk engatur kadar salinitas 
pada tambak, maka dari itu jarak dari pantai ketambak harus 
diperhatikan agar tambak lebih mudah mendapatkan air laut. 
Jarak tambak terhadap pantai menjadi salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap produktivitas petani garam. Semakin 
jauh jrak tambak terhadap garis pantai maka prokdutivitas 
yang dihasilkan semakin rendah, sebaliknya semakin dekat 
jarak tambak dengan garis pantai maka prokdutivitas petani 
garam akan tinggi. (Sholihah,2012). 
e. Jarak dari Sungai 
 Jarak dari sumber air berpengaruh terhadap jumlah air 
yang bisa dikelola. Jarak tambak dari sungai atau laut sebagai 
sumber air mempengaruhi tingkat kesesuaian lahan untuk 
budidaya tambak. Jarak yang sesuai untuk tamabak garam 
adalah 0-500 meter (Ahmadi,2013). 
f. Klasifikasi kesesuaian lahan 
 Klasifikasi kesesuaian lahan adalah pertimbangan antara 
kualitas lahan dengan persyaratan penggunaan lahan yang 
diinginkan. Struktur klasifikasi kesesuaian lahan menurut 





sistem FAO menjabarkan kelas kesesuaian lahan sebagai 
berikut: 
1) Kelas S1: sangat sesuai(highly suitable) 
Lahan yang memiliki pembatas-pembatas agak berat untuk 
suatu penggunaan yang lestari. Pembatas akan mengurangi 
produktivitas atau keuntungan dan meningkatkan masukan 
(input) yang diperlukan 
2) Kelas S2: cukup sesuai (moderately suitaible) 
Lahan yang mempunyai pemabatas pembatas agak berat 
untuk suatu penggunaan yang lestari. Pembatas akan 
mengurangi prokdutivitas atau keuntungan dan 
meningkatkan masukan (input) yang diperlukan 
3) Kelas S3:sesuai marjinal (marginally suitable) 
Lahan yang mempunyai pembatas-pembatas sangat berat 
untuk suatu penggunaan yang lestari. Pembatas akan 
mengurangi prokdutivitas atau keuntungan dan perlu 
menaikan input yang diperlukan. 
4) Kelas N: tidak sesuai (not suitable) 
Lahan ini mempunyai pembatas sedemikian rupa sehingga 















Berikut ini tabel karakteristik pembatas dari tiap kelas kesesuaian lahan 
tambak garam. 
Tabel 1.6 Karakteristik Kesesuaian Lahan Tambak Garam 
Kriteria  
 Kelas Kesesuaian Lahan  
S1 S2 S3 N 
Tekstur Tanah Lempung Liat Liat Berdebu Debu, Pasir 
   Liat Berpasir   
   Berpasir    
Kelerengan Lahan 0-2 2-3  3-4 >4 
(%)       
Jarak Dari Garis 100-1.000 1.000- 2.000- 0-100  
Pantai (m)   2.000 4.000 >4.000 
Jarak dari  0-500  500-1.000  1.000- > 2.000 











       





1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Tabel 1.7 Perbandingan Penelitian Sebelumnya 
Nama Peneliti Judul  Tujuan  Metode  Hasil  
Muhsoni ,(2012) Kesesuaian Lahan Tambak 
Garam Menggunakan System 
Informasi Geografi 
Mencari wilayah yang sesuai 
untuk tambak garam 
Sistem informasi geografi Daerah yang sangat sesuai 
untuk tambak garam mencapai 
4.302,2 ha atau 75,5% dari luas 
tambak di Sampang. Daerah 
yang kurang sesuai untuk 
tambak garam mencapai 230,4 
ha atau mencapai 4%. 
Sedangkan daerah yang tidak 
sesuai untuk tambak garam 
mencapai 1.163,6 ha atau 







Tambunan,2011 Evaluasi Kesesuaian Tambak 
Garam Ditinjau Dari Aspek 
Fisik Di Kecamatan Juwana 
Kabupaten Pati 
1) Mengkaji dan 
mengevaluasi kesesuaian 
lahan tambak garam. 
2) Mengetahui kondisi fisik 
tambak garam di 
kecamatan juwana 
kabupaten pati  
Survey, observasi dan 
pengukuran  
Penilaian kajian evaluasi 
kesesuaian fisik tambak garam di 
kecamatan juwana kabupaten pati 
memiliki kesesuaian tambak 
kategori kelas sangan sesuai S1 
guna tambak garam nasional. 
Nona Lourina  
(2018) 
Analisi kesesuaian lahan 
tamabak garam di desa 
lancing paru kecamatan 
bandar barukabupaten piedie 
jaya 
Mengetahui kesesuaian 
lahan tambak garam 
berdasarkan factor fisik yaitu 
curah hujan tekstur tanah, 
kemiringan lahan, jarak dari 
pantai dan sungai. 
Survey, pengukuran dan 
analisis labolatorium 
Curah hujan memiliki ketebalan 
2.027 mm/tahun pada tahun 2015 
dan 1.6659 mm/tahun tahun2016 
nilai N, tekstur tanah adalah pasir 
nilai N atau tidak 
sesuai,kemiringan lahan adalah 
datar (s1), jarak dari sungai dan 
laut (S3). Jadi ktegori lahan 
tambak adalah tidak sesuai untuk 






1.6 Kerangka Penelitian 
Garam merupakan senyawa ionic yang terdiri dari ion negative dan ion 
positif sehingga membentuk senyawa netral. Garam melikibanyak jenis 
seperti garam dapur, industry, konsumsi, pengawet dan meja. Indonesia 
memiliki banyak lahan tambak garam namun pemanfaatannya belum 
maksimal untuk memenuhi garam nasional. Jawa tengah yang menjadi salah 
satu sentral penghasil garam produksinya pun belum maksimal padahal area 
tambak sangat luas. Kecamatan Trangkil kabupaten pati bagian pesisir yang 
sebagian besar penduduk bekerja sebagai petani garam masih belum bisa 
memanfaatkan lahan secara efisien untuk meningkatkan produksi garam 
tersebut. Produksi garam yang flukuatif menyebabkan kesejahteraan 
masyarakat petani menjadi menurun. Karakteristik lahan juga memiliki 
peranan yang sangat besar terhadap peningkatan produksi garam yang 
flukuatif tersebut.   
Kesesuaian lahan tambak garam menjadi pedoman untuk 
mengembangkan potensi lahan di area penelitian. Kesesuaian lahan ini 
memiliki parameter tersendiri untuk menilai layak tidaknya atau sesuai atau 
kurang sesuai lahan tambak garam di kecamtan trangkil. Adapun parameter 
itu menjadi dasar atau data penting dalam penelitian tersebut, seperti curah 
hujan, tekstur tanah, kemiringan lereng, jarak dari laut dan jarak dari sungai. 
Setelah semua data terlengkapai maka nilai kesesuaian akan muncul 
kemudian dianalisis sesuai kesesuain lahan tambak garam. Peneliti ingin 
memastikan serta menganalisis lahan tambak yang terlantar untuk dijadian 
tambak garam untuk meningkatkan produktivitas garam dan kesejahteraan 
petani garam di daerah tersebut. Berikut ini diagram kerangka penelitian yang 



























Gambar 1.2 Kerangka Penelitian 
 
Lahan Non Tambak Garam 
Parameter Yang Digunakan Untuk Mengukur Kesesuaian Lahan 
Tambak Garam:  
 Tekstur Tanah 
 Kemiringan Lereng 
 Jarak Tambak Dari Garis Pantai 
 Jarak Tambak Dari Sungai 
Analisis Kesesuaian Lahan Tambak Garam Di 
Kecamatan Trangki Kabupaten Pati  
